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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis efektivitas penggunaan media
pembelajaran EdPuzzle dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis berdasarkan kajian
literatur yang ada. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan kualitatif-deskriptif menggunakan protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analyses). Pencarian artikel dilakukan pada beberapa basis data:
GoogleScholar (185 artikel), Publish or Perish (72 artikel), SINTA (41 artikel), dan Scopus (14 artikel),
sehingga total 312 artikel teridentifikasi dari rentang tahun 2016-2026. Setelah proses screening dan uji
kelayakan, sebanyak 11 artikel memenubhi kriteria inklusi, terdiri dari: Sinta 2 (1 artikel), Sinta 3 (3
artikel), Sinta 4 (6 artikel), dan jurnal international terindeks Scopus (1 artikel). Hasil Kajian
menunjukan bahwa penerapan EdPuzzle secara konsisten terbukti meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, dengan N-gain berkisar antara 10% hingga 62%. EdPuzzle yang dikombinasikan dengan
model pembelajaran aktif seperti Discovery Learning dan Problem-Based Learning, dan pendekatan
STEM menghasilkan peningkatan berpikir kritis yang lebih signifikan. Fitur interaktif EdPuzzle seperti
penyematan kuis dalam video, pemantauan aktivitas siswa, serta fleksibilitas akses mendorong
keterlibatan aktif dan kemapuan analitis siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa EdPuzzle layak
dijadikan media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, EdPuzzle, media pembelajaran, pembelajaran digital

PENDAHULUAN

Perubahan besar dalam paradigma pembelajaran diperlukan sebagai akibat dari
pergeseran dunia pendidikan menuju masyarakat 5.0 dan era industri 4.0, khususnya,
diperlukan peningkatan keterampilan abad ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Nastiti et al., 2020). Kurikulum bebas menekankan
pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan berpikir kritis tingkat tinggi sebagai
kompetensi utama siswa (Indarta et al., 2022; Wahyudiono, 2023). Kemampuan berpikir kritis
menjadi salah satu kemampuan yang penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan
kehidupan abad ke-21 yang semakin kompleks dan dinamis (Jumaisyaroh et al., 2015).

Data menunjukan, kemampuan berpikir siswa Indonesia berada di bawah tekanan,
keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa hanya mencapai rata-rata 22% dan tergolong
kategori rendah, dengan indikator interpretasi 41% dan inferensi 14% (Nufus & Muliana,
2025). Hasil program Penilaian Internasional Siswa (PISA) menempatkan Indonesia di
peringkat bawah dalam kemampuan berpikir kritis (OECD, 2023). Soal evaluasi di Indonesia
juga masih didominasi ranah kognitif rendah (C1-C3), sehingga siswa jarang tertatih berpikir
analitis dan evaluasi (Kholifah et al., 2021).

Berpikir kritis merupakah proses berpikir sistematis yang digunakan seseorang untuk
mengevaluasi asumsi, logika, fakta, dan bahasa yag menjadi dasar pernyataan orang lain
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(Azhad et al., 2022). Dalam pembelajaran matematika, berpikir kritis dimaknai sebagai
kemampuan dalam menganalisis argumen dan gagasan terhadap makna dalam pembelajaran
matematika (Jumaisyaroh, et al., 2015). Indikator utama berpikir kritis yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri (Nufus & Muliana, 2025). Stimulus
kognitif aktif, yang terdiri dari pertanyaan tingkat tinggi taksonomi Bloom C4-C6, dapat
digunakan untuk mengoptialkan pengembangan enam indikator ini (Oktaviani et al., 2025;
Lutfiana et al., 2025).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh dominasi pembelajaran berpusat
pada guru (teacher-centered) yang mengutamakan penyelesaian materi daripada keterlibatan
kognitif siswa (Azhad et al., 2022). Minimnya pemanfaatan media pembelajaran inovatif
berdasarkan teknologi menjadi faktor penghambat utama pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Indarta et al., 2022). Kondisi ini mendorong para pendidik untuk mengeksplorasi
media pembelajaran digital interaktif sebagai solusi inovatif dalam meningkatkan berpikir kritis
siswa (Wiadnyana et al., 2022; Sirri & Puji, 2020).

Pengembangan berpikir kritis dalam pembelajaran memerlukan paparan terhadap
masalah autentik, diskusi analitis, dan penggunaan media yang secara inheren mendorong
elaborasi kognitif aktif (Kholifah et al., 2021). Kemampuan berpikir kritis sangat relevan
dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka dan era Society 5.0 yang berfokus pada pembelajaran
bermakna dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata (Indarta et al., 2022; Wahyudiono,
2023). Oleh sebab itu, pemilihan media pembelajaran yang mampu mendorong proses berpikir
tingkat tinggi menjadi sangat penting untuk mengoptimalkan perkembangan berpikir kritis
siswa di era digital (Umroh & Wulandari, 2021; Rahmawati & Juandi, 2022).

Dalam beberapa penelitian, EdPuzzle, sebuah media interaktif yang membantu siswa
belajar berpikir kritis, berhasil meningkatkan keterampilan mereka, seperti PBL berbantuan
EdPuzzle dengan gain 10% (Mayang et al., 2021) dan STEM berbantuan EdPuzzle dengan gain
62% (Oktaviani et al., 2025). Namun, belum terdapat kajian sistematis yang menggabungkan
dan menganalisis secara menyeluruh hasil tersebut dalam satu kerangka yang konsisten (Juniar
& Meiliasari, 2025).

EdPuzzle adalah platform pembelajaran berbasis video interaktif yang memungkinkan
guru memasukan pertayaan terbuka, pilihan ganda, atau jawaban singkat ke dalam video
pelajaran (Wiadnyana et al., 2022). Platform ini memiliki fitur pemantauan aktivitas siswa
secara real-time, fitur pencegahan skip (siswa tidak dapat melewatkan bagian video sebelum
menjawab pertanyaan), dan fitur umpan balik instan yang memungkinkan guru memantau
pemahaman setiap siswa secara individual (Jayantika & Andini, 2022).

Keunggulan utama EdPuzzle dibandingkan media video konvensional terletak pada
sifatnya yang interaktif dan terintegrasi dengan asesmen formatif, fitur pertanyaan tersematkan
memaksa siswa untuk mengaktifkan proses elaborasi kognitif saat menjawab pertanyaan, yang
secara langsung merangsang indikator berpikir kritis seperti analisis, evaluasi, dan inferensi
(Azhad et al., 2022). EdPuzzle dapat digunakan dengan berbagai model pembelajaran aktif
seperti Discovery Learning, Problem-Based Learning, dan Flipped Clasroom, serta dapat
diintegrasikan dengan pendekatan STEM untuk memperkaya kemampuan berpikir siswa
(Nufus & Muliana, 2025; Oktaviani et al., 2025).

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari seberapa efektif
penggunaan EdPuzzle dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan
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metode Systematic Literature Review (SLR) yang disesuaikan dengan protokol PRISMA 2020
pada 15 artikel jurnal terakreditasi pada rentang tahun 2016 hingga 2026. Rumusan masalah
penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana efektivitas EdPuzzle dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa? (2) Faktor apa yang memengaruhi efektivitas EdPuzzle terhadap berpikir
kritis? (3) Bagaimana pola implementasi EdPuzzle yang optimal untuk pengembangan berpikir
kritis siswa?.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deksriptif, dengan jenis Systematic

Literature Review (SLR). Metodologi penelitian SLR digunakan untuk penelitian yang
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan penelitian secara keseluruhan
dengan cara yang terstruktur dan terdokumentasi, sehingga menghasilkan kesimpulan yang
lebih representatif dan dapat digeneralisasi dibandingkan kajian narasi biasa (Page et al., 2021).
Pelaporan SLR penelitian ini sesuai dengan panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analyses) sebagai standar internasional pelaporan kajian
sistematis (Page et al., 2021).
Sumber Data dan Kriteria Inklusi

Secara sistematis, pencarian literatur dilakukan melalui basis data yaitu, GoogleScholar,
Publish or Perish, SINTA (Science and Technology Index), dan Scopus. Kriteria inklusi artikel
meliputi: (1) diterbitkan pada rentang tahun 2016-2026; (2) membahas penggunaan EdPuzzle
dalam pembelajaran; (3) berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis atau kemampuan kognitif
tingkat tinggi; (4) merupakan artikel jurnal peer-reviewd minimal SINTA 4 atau terindeks
Scopus/Web of Science; (5) ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Kriteria
eksklusi: (1) artikel prosiding yang tidak terindeks; (2) tanpa hasil penelitian secara empiris;
(3) tesis/disertasi; dan (4) duplikasi artikel (Melfianora, 2019; Wiadnyana et al., 2022).
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengikuti empat tahapan berdasarkan protokol PRISMA (Page
et al., 2021): (1) Identifikasi: pencarian awal menghasilkan 312 artikel potensial (Google
Scholar=185, Publish or Perish= 72, SINTA= 41, Scopus=14); (2) Penyaringan (Screening):
187 artikel disaring berdasarkan judul dan abstrak, menghasilkan 125 artikel; (3) Kelayakan
(Eligibility): evaluasi teks lengkap dilakukan pada 125 artikel, 110 dikeluarkan karena tidak
memenubhi kriteria inklusi penuh; (4) Inklusi: 15 artikel dianalisis untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Diagram alur PRISMA disajikan pada Gambar 1.

| DIAGRAM ALUR PRISMA

TAHAP 1: IDENTIFIKASI
Pencarian awal di Google Scholar, Publish or Perish, SINTA, Scopus. Total artikel
teridentifikasi: n = 312

v
TAHAP 2: PENYARINGAN (SCREENING)
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Penyaringan judul & abstrak — duplikat & tidak relevan dikeluarkan. Artikel tersisa: n =
125

\4

TAHAP 3: KELAYAKAN (ELIGIBILITY)
Evaluasi teks lengkap — tidak memenubhi kriteria inklusi. Artikel tersisa: n =11

v

TAHAP 4: INKLUSI (HASIL AKHIR)
15 artikel memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dianalisis. Total Artikel Dianalisis: n =
11

Gambar 1 Diagram Alur PRISMA 2020

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi, yang mengkompilasi informasi
penting dari setiap artikel yang lolos seleksi, meliputi: nama penulis, tahun terbit, judul artikel,
nama jurnal dan akreditasi, metode penelitian, populasi/sampel, hasil penelitian terkait berpikir
kritis, dan kesimpulan (Melfianora, 2019). Instrumen pengumpulan data menggunakan formulir
ekstraksi data (data extraction form) yang dikembangkan berdasarkan tujuan penelitian (Page
et al., 2021). Validitas data melalui triangulasi sumber (membandingkan temuan dari berbagai
artikel) (Sugiyono, 2019).
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dngan metode tematik-deskriptif. Artikel dikodifikasi
berdasarkan topik, yaitu: (1) efektivitas EdPuzzle terhadap berpikir kritis; (2) model
pembelajaran yang dikombinasikan dengan FEdPuzzle; (3) mata pelajaran dan jenjang
pendidikan; (4) tingkat efektivitas berdasarkan nilai gain. Selanjutnya dilakukan analisis
komparatif dan sintesis naratif untuk mengidentifikasi pola, konsistensi, dan inkonsistensi
temuan (Page et al., 2021).

Tabel 1 Pengelompokan Artikel Berdasarkan Jenis dan Akreditasi Jurnal

No Jenis Jurnal Akreditasi Jurnal Jumlah Artikel
1 Jurnal Nasional Sinta 4 6
2 Jurnal Nasional Sinta 3 3
3 Jurnal Nasional Sinta 2 1
4 Jurnal Internasional Scopus/Web of Science 1
Total Artikel 11

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 11 artikel yang dianalisis, 10 artikel berasal dari jurnal
nasional terakreditasi SINTA (90,91%) dan 1 artikel berasal dari jurnal internasional terindeks
Scopus/Web of Science (9,09%). Proporsi ini mencerminkan penelitian yang berfokus pada
praktik pendidikan di Indonesia, sementara artikel internasional memberikan perspektif global
yang memperkuat generalisasi temuan (Harahap & Napitupulu, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Profil Artikel yang Dikaji

Proses seleksi sistematis berdasarkan protokol PRISMA dari 312 artikel awal, diperoleh
11 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel tersebut mencakup berbagai jenjang
pendidikan serta berbagai mata pelajaran, dengan rentang tahun 2016-2026. Tabel 2

merangkum hasil penelitian dari seluruh artikel yang di analisis.

Tabel 2 Hasil Penelitian Artikel Jurnal Terkait - Systematic Literature Review

No | Judul Jurnal & Penulis

Nama Jurnal &
Akreditasi

Hasil Penelitian

The Effectiveness of
Problem-Based Learning
Assisted by EdPuzzle on
Students’ Critical
Thingking Skills (Mayang
etal., 2021)

Emasains: Jurnal
Edukasi Matematika
dan Sains (Sinta 4)

EdPuzzle dengan bantuan PBL
meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan N-
gain 10%; siswa lebih aktif
menganalisis masalah secara
mandiri.

Pengembangan Video
Pembelajaran Berbantuan
EdPuzzle Berbasis STEM

Kognitif: Jurnal Riset

Video berbasis STEM-EdPuzzle
valid (90%), sangat praktis

(Nufus & Muliana, 2025)

2 untuk meningkatkan HOTS Pendidikan (89,13%), dan efektif (N-gain
kemampuan Berpikir Matematika (Sinta 4) 62%) meningkatkan berpikir
Kritis Siswa SMP kritis siswa SMP.
(Oktaviani et al., 2025)
Pengaruh Model Model DL-EdPuzzle
Discovery Learnl{ag IPMS: Jurnal berpgngaruh '51g'r11ﬁkanferhadap
Berbantuan Media . berpikir kritis siswa; uji Mann-
Pembelajaran dan . )
3 EdPuzzle terhadap : . Whitney U menujukan
o Matematika Sigma .
Kemampuan Berpikir (Sinta 4) perbedaan signifikan antara
Kritis kelas eksperimen dan kontrol

(p<0,05).

Mendesain Pembelajaran

Belajar Siswa
(Wiadnyana et al., 2022)

dan Sains (Sinta 4)

deLngan M"‘grﬁ; ooy Model DL-EdPuzzle efektif
edrning N JOEAI: Journal of mengoptimalkan berpikir kritis
EdPuzzle dalam . . i :
4 . o Education and matematis; siswa lebih aktif
Optimalisasi Berpikir Instruction (Sinta 4) menemukan konsep secara
Kritis Matematis Siswa mandiri p
SMP ’
(Azhad et al., 2022)
Pembelajaran EdPuzzle meningkatkan
menyenangkan dengan Emasains: Jurnal kemampuan ber[ikir kritis,
5 EdPuzzle untuk Edukasi Ma{ tematika motivasi, dan hasil belajar siswa
Meningkatkan Hasil sebesar 29,02%; peserta didik

merespon positif terhadap
penggunaan EdPuzzle.
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No | Judul Jurnal & Penulis Nama J“.“‘a! & Hasil Penelitian
AKkreditasi
Flipped clasroom berbantuan
. . EdPuzzle video anotations
Implementing a Flipped .
meningkatkan kemampuan
Clasroom Approach ORI ept
. berpikir kritis kognitif siswa
Assisted by EdPuzzle .
. . TADRIS: Jurnal sekolah menengah atas pada
Video Annotations to .
6 , Keguruan dan [lmu materi pemanasan global (N-
Improve Students . . ) .
o e Tarbiyahm (Sinta 2) gain eksperimen 0,61-sedang)
Cognitive Abilities on . .
. . dibandingkan kelas kontrol
Global Warming Topics
o (0,34-sedang), dengan
(Meilani et al., 2024) .
peningkatan nyata pada level
C4-Ce.
Efekt.1V1tas Penggunaan EdPuzzle efektif meningkatkan
Media EdPuzzle dalam . o
. . Teorema: Teori dan | HOTS dan kemampuan berpikir
Pembelajaran Matematika . . L .
7 . Riset Matematika kritis siswa; rata-rata N-gain
Berbasis HOTS . .
. . (Sinta 3) kelas eksperimen 0,62
(Rahmawati & Juandi, (kategorim sedang-tinggi)
Pengaruh Pembelajaran Kemampuan berpikir kritis
IPA Menggunakan Media dipengaruhi secara signifikan
EdPuzzle terhadap . . pada media EdPuzzle; N-gain
8 Berpikir Kritis Peserta JumsElS]iBr;gzr)dldlk 0,00 < 0,05; Kelas eksperimen
Didik memiliki kemampuan berpikir
(Umroh & Wulandari, kritis yang lebih baik dari kelas
2021) kontrol.
Pembelajaran PBL berbantuan
EdPuzzle secara signifikan lebih
The Effectiveness of efektif dalam memngkgtkaq .
i . kemampuan untuk berpikir kritis
Problem-Based :earning siswa dibandingkan dengan
Assisted by EdPuzzle on IE: Indonesian W grar g
s e . model ekspositori (¢-fest
9 Students’ Critical Journal of Informatics osttest: sig=0,014 < 0,05):
Thinking Skills nama Education (Sinta 3) p - 187,00 e
(Mayang et al., 2021) Kelas eksperimen
yang ? PBL+EdPuzzle memperoleh N-
gain (0,41), lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol
(0,28).
Beﬁf:;?gg?y?;;g%“i N Multimedia interaktif berbasis
. - -pay Bioscientist: Jurnal EdPuzzle valid, praktik, dan
Meningkatkan . . s . :
10 . -y [Imiah Biologi (Sinta efektif meningkatkan
Keterampilan Berpikir . e
s 3) keterampilan berpikir kritis
Kritis Siswa dalam . .
. ) . siswa SMA dalam pembelajaran
Pembelajaran Biologi
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Nama Jurnal &

No | Judul Jurnal & Penulis . Hasil Penelitian
AKkreditasi
(Sinaga & Adlini, 2025) biologi; ketuntasan klasikal
meningkat signifikan.
The eff .ectlveness of onll.ne EdPuzzle meningkatkan
learning by EdPuzzle in .
. Journal of Physics: | kemampuan pemecahan masalah
1 polymer materials on C Sori berpikir kritis) d lai
students’ problem-solving onference Series ( erpikir kritis) engan nilai
(Scopus) gain 139%; pembelajaran online

skills

(Giyanto et al.. 2020) berbasis EdPuzzle sangat efektif.

Efektivitas EdPuzzle dalam Meningkatkan Berpikir Kritis (RQ 1)

Hasil kajian menunjukan menunjukan bahwa media pembelajaran EdPuzzle secara
konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan nilai
gain yang bervairiasi antara 10% hingga 62% bergantung pada implementasi, mata pelajaran,
dan model pembelajaran yang dikombinasikan (Mayang et al., 2021; Oktaviani et al., 2025).
Efektivitas tertinggi ditemukan pada penelitian Giyanto et al. (2020) dengan gain sebesar 139%
dalam pembelajaran online materi polimer menggunakan EdPuzzle, yang mengindikasikan
potensi luar biasa media ini dalam pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Umroh &
Wulandari (2021) mengonfirmasi pengaruh signifikasi EdPuzzle terhadap berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran IPA dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05, di mana kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen terbukti lebih tinggi secara statistik dibandingkan kelas kontrol.

Mayang et al. (2021) membuktikan bahwa PBL berbantuan EdPuzzle secara signifikan
lebih efektif dibandingkan model ekspositori dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
dengan N-gain kelas eksperimen (0,41) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (0,28), serta uji
t-test posttest dengan sig. = 0,014 < 0,05. Sementara itu, Meilani et al. (2024) mengonfirmasi
bahwa implementasi flipped clasroom berbasis EdPuzzle video annotations secara signifikan
meningkatkan kemampuan kognitif siswa SMA, dengan n-gain kelas eksperimen (0,61)
dibandingkan dengan kelas kontrol (0,34), khususnya pada level C4-C6 taksonomi Bloom.

Rahmawati & Juandi (2022) mengonfirmasi efektivitas EdPuzzle dalam meningkatkan
HOTS siswa pada pembelajaran matematika dengan rata-rata N-gain kelas eksperimen 0,62
(kategori sedang-tinggi). Hasil serupa ditemukan oleh Sinaga & Adlini (2025) yang
mengembangkan multimedia interaktif berbasis EdPuzzle dalam pembelajaran biologi yang
terbukti valid, praktis, dan efektif meningkatkan berpikir kritis siswa SMA dengan ketuntasan
klasikal meningkat signifikan. Secara keseluruhan, 9 dari 11 artikel secara eksplisit
membutikan efektivitas EdPuzzle terhadap peningkatan berpikir kritis atau HOTS Wiadnyana
et al., 2022). Sementara 2 artikel lainnya membuktikan peningkatan motivasi dan juga
keterlibatan kognitif yang menjadi prasyarat berkembangnya berpikir kritis (Azhad et al., 2022;
Nufus & Muliana, 2025).

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efektivitas EdPuzzle (RQ 2)

Analisis lintas artikel mengidentifikasi empat faktor utama yang memengaruhi
efektivitas EdPuzzle dalam meningkatkan berpikir kritis. Pertama, kualitas desain pertanyaan
yang disematkan dalam video; pertanyaan yang dirancang menggunakan taksonomi Bloom
level tinggi (C4-C6) terbukti lebih efektif merangsang berpikir kritis dibandingkan pertanyaan
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faktual C1-C2 (Lutfiana et al., 2025; Oktaviani et al., 2025; Rahmawati & Juandi, 2022).
Kedua, relevansi dan kualitas konten video yang autentik, kontekstual, dan bermakna bagi
kehidupan siswa yang terbukti meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan kognitif
(Jayantika & Andini, 2022; Wiadnyana et al., 2022).

Faktor ketiga adalah kesiapan infrastruktur teknologi. Sirri & Puji (2020) serta
Wiadnyana et al. (2022) menekankan pentingnya kesiapan sarana prasarana digital sebagai
prasyarat efektivitas penggunaan EdPuzzle. Faktor keempat adalah model pembelajaran yang
dikombinasikan. Azhad et al. (2022)serta Nufus & Muliana (2025) membuktikan bahwa
Discovery Learning berbantuan EdPuzzle menghasilkan efektivitas optimal karena siswa secara
aktif menemukan konsep sendiri dengan panduan pertanyaan interaktif dalam video.

Pola Implementasi EdPuzzle yang Optimal (RQ 3)

Berdasarkan sintesis dari 11 artikel yang di analisis ditemukan pola implementasi
EdPuzzle yang terbukti optimal untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pola 1:
EdPuzzle + Discovery Learning. Pola ini merupakan kombinasi yang paling banyak diteliti dan
konsisten menghasilkan peningkatan berpikir kritis matematis yang optimal (Azhad et al., 2022;
Nufus & Muliana, 2025). Dalam kombinasi ini EdPuzzle berfungsi sebagai scaffold kognitif
yang memandu siswa melalui tahap-tahap eksplorasi konsep secara mandiri, sementara
pertanyaan interaktif dalam video mendorong proses penemuan bermakna.

Pola 2: EdPuzzle + Problem Based Learning (PBL). Mayang et al. (2021)membuktikan
bahwa PBL berbantuan EdPuzzle meningkatka berpikir kritis siswa, dengan gain 10%, di mana
video berisi masalah autentik yang harus dianalisa siswa sebelum memasuki sesi diskusi. Pola
3: EdPuzzle + STEM. Oktaviani et al. (2025) membuat video berbasis STEM-EdPuzzle yang
menggabungkan elemen sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam satu video interaktif.
Pola ini menghasilkan N-gain sebesar 62%. Secara keseluruhan, hasil dari artikel yang
dianalisis menunjukan bahwa EdPuzzle paling efektif ketika digunakan bersamaan dengan
model pembelajaran aktif; (2) menggunakan pertanyaan yang dirancang berdasarkan taksonomi
Bloom C4-C6; (3) membuat video dengan konten kontekstual berdurasi lima hingga lima belas
menit; dan (4) digunakan di lingkungan dengan infrastruktur digital yang memadai (Azhad et
al., 2022; Wiadnyana et al., 2022).

Tabel 3 Analisis Tematik Artikel Terkait Penggunaan EdPuzzle dan Berpikir Kritis

Topik/Klaster Penelitian Terkait Temuan Utama n
. Mayang et al. (2021); Gain berpikir kritis 10%-61%;
ifil;g‘;nas nguil; Nufus & Muliana (2025); | seluruh  studi  menunjukan
Kritis P (Krgasi- Umroh & Wulandari (2021); | perbedaan yang signifikan antara 5
Eksperimen) Rahmawati & Juandi (2022); | kelas eksperimen vs kontrol (p <
P Meilani et al. (2024) 0,05)
Oktaviani et al. (2025); . 0 . 0
Pengembangan Media | Lutfiana et al. (2025); Sinaga Xaﬂlgfe(liif??(ft{lrﬁgzl:riskl(azs?lfa?k 4
EdPuzzle (R&D) & Adlini (2025); Jayantika & 899, ’ -
Andini (2022) ’

Sirri & Puji (2020); Giyanto et | EdPuzzle sangat efektif sebagai
al. (2020); Meilani et al. (2024) | media pra-kelas maupun daring;

EdPuzzle + Flipped
Clasroom/
pembelajaran daring
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gain pemecahan masalah hingga
139%

Kombinasi model aktif EdPuzzle
mengoptimalkan HOTS; N-gain

EdPuzzle + Model | Azhad et al. (2022); Nufus &

pembelajaran  aktif | Muliana (2025); Mayang et al. i . . 4
) 2 terbaik dicapai pada STEM-
(DL/PBL/STEM) (2021); Oktaviani et al. (2025) EdPuzzle (62%)
. . | Peningkatan motivasi 29,02%;
Dampak Motivasi & | Wiadnyana et al. (2022); minat belajar meningkat )

Hasil Belajar Jayantika & Andini (2022)

signifikan di era digital
Tabel 3 mengonfirmasi bahwa penelitian EdPuzzle dan berpikir kritis didominasi oleh

studi efektivitas dan pengembangan R&D. Hal ini menunjukan bahwa penelitian EdPuzzle telah

berkembang dari sekedar implementasi menuju desain dan validasi media, yang mencerminkan

kematangan akademik dalam kajian media pembelajaran digital (Indarta et al.,, 2022;

Wahyudiono, 2023).

Novelty dan Kontribusi Penelitian

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek, pertama, penelitian ini
merupakan SLR yang secara khusus mengintegrasikan dan menganalisis artikel mengenai
EdPuzzle dan berpikir kritis dalam pendidikan Indonesia maupun internasional, termasuk
kontribusi perspektif global ;Kedua, penelitian ini mengembangkan kerangka analisis tematik
komprehensif yang dapat digunakan sebagai dasar penelitian EdPuzzle berikutnya; ketiga,
penelitian ini mengidentifikasi kondisi optimal (best practices) implementasi EdPuzzle untuk
pengembangan berpikir kritis yang dapat dijadikan panduan praktis bagi guru dan pengembang
kurikulum (Oktaviani et al., 2025).

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori pembelajaran
berbantuan teknologi (Technology-Enhanced Learning) dengan memberikan bukti sistematis
bahwa media berbasis video interaktif seperti EdPuzzle dapat secara efektif mengembangkan
kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi (Harahap & Napitupulu, 2023). Temuan penelitian ini
memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran
yang mengintegrasikan EdPuzzle dengan model pembelajaran aktif untuk memaksimalkan
pengembangan berpikir kritis siswa (Nufus & Muliana, 2025).

SIMPULAN DAN SARAN

Media kemampuan berpikir kritis siswa pada berbagai jenjang pendidikan dan mata
pelajaran, dengan nilai gain berkisar 10% hingga 62%. Kedua, efektivitas EdPuzzle dipengaruhi
oleh empat faktor utama yaitu, kualitas desain pertanyaan kognitif tinggi, relevansi konten
video, kesiapan infrastruktur digital, serta kompetensi pedagogik guru. Ketiga, kombinasi
EdPuzzle dengan model pembelajaran aktif, khususnya Discovery Learning, Problem-Based
Learning, dan pendekatan STEM yang menghasilkan peningkatan berpikir kritis yang lebih
signifikan dibandingkan implementasi EdPuzzle tanpa kombinasi model pembelajaran. (Aeni
& Yuhandini, 2018) (Fhilo Sofhia & Hetty Marhaeni, 2022).

Implikasi penelitian mencakup dua dimensi. Pertama, implikasi teoritis: penelitian ini
memperkuat argumentasi bahwa teori kognitif pembelajaran multimedia berlaku dalam konteks
penggunaan EdPuzzle, di mana fitur interaktif video mendorong elaborasi kognitif aktif yang
diperlukan untuk mengembangkan berpikir kritis. Kedua, implikasi praktis: guru dan
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pengembang kurikulum disarankan untuk mengintegrasikan EdPuzzle dengan model
pembelajaran aktif dan merancang pertanyaan-pertanyaan analitis dan evaluatif untuk
memaksimalkan pengembangan berpikir kritis siswa. Penelitian berikutnya direkomendasikan
untuk melakukan meta-analisis kuantitatif terhadap data gain berpikir kritis dari berbagai
penelitian untuk menghasilkan efek yang lebih presisi.
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